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Abstrak 

 
Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada guru dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran dengan fokus pada pengembangan kompetensi secara holistik 
yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Metode pembelajaran take 
and give ini sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Metode ini menekankan 
interaksi aktif dan kolaboratif antara peserta didik. Penelitian ini bertujuan 
mengeksplorasi penerapan metode take and give dalam pembelajaran Al-Qur’an 
Hadis di MTs Al-Azhar Sempu Banyuwangi untuk meningkatkan keterampilan sosial 
peserta didik. Keterampilan sosial yang dimaksud meliputi komunikasi, kerjasama, 
empati, dan pemecahan masalah, yang seringkali kurang terakomodasi dalam metode 
pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi, kemudiaan data dianalisis dengan tahapan data Collection, data 
condensation, data display, dan conclusions drawing/ verifying. Pengecekan 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode take and give efektif dalam meningkatkan keterampilan 
sosial peserta didik melalui peningkatan kemampuan komunikasi, kerjasama, dan 
empati, serta mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam kehidupan 
sehari-hari. Kontribusi penelitian ini terhadap pengembangan metode pembelajaran 
yang lebih holistik dan relevan dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Metode take and 
give diharapkan dapat menjadi metode inovatif untuk meningkatkan keterampilan 
sosial peserta didik. 
 
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Metode Take and Give; Keterampilan Sosial. 
 

Abstract 
 
The Independent Curriculum provides freedom to teachers and students in the 
learning process by focusing on the development of holistic competencies that include 
cognitive, affective, and psychomotor aspects. This take and give learning method is in 
line with the principles of the Independent Curriculum. This method emphasizes active 
and collaborative interaction between learners. This study aims to explore the 
application of the take and give method in learning the Qur'an Hadith at MTs Al-Azhar 
Sempu Banyuwangi to improve students' social skills. The social skills in question 
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include communication, cooperation, empathy, and problem-solving, which are often 
less accommodated in conventional learning methods. This research uses a qualitative 
approach with a case study type. Data collection is carried out through observation, 
interviews and documentation, then the data is analyzed with the stages of data 
collection, data condensation, data display, and conclusions drawing/verifying. 
Checking the validity of the data using triangulation of sources and methods. The 
results of the study show that the take and give method is effective in improving 
students' social skills through improving communication skills, cooperation, and 
empathy, as well as applying the values of the Qur'an and Hadith in daily life. The 
contribution of this research to the development of a more holistic learning method 
and relevant to the principles of the Independent Curriculum. The take and give 
method is expected to be an innovative method to improve students' social skills. 
 
Keywords: Independent Curriculum; Take and Give Method; Social Skills. 
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A. Pendahuluan  

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan lebih kepada guru dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran, dengan fokus pada pengembangan kompetensi 

peserta didik secara holistik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Faishol & Anugrah, 2023; Juanda & Nurhadi, 2014; Sa’diyah et al., 

2022). Dalam hal ini, penting untuk mengadopsi metode pembelajaran yang inovatif 

dan efektif untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya melalui metode Take and 

give (Novelti et al., 2022). Metode ini melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif, di mana peserta didik tidak hanya 

menerima informasi (take) dari guru atau sumber belajar, tetapi juga memberikan 

kembali informasi tersebut (give) melalui diskusi, presentasi, dan kegiatan 

kolaboratif lainnya. 

Metode take and give sangat relevan dengan prinsip-prinsip Kurikulum 

Merdeka karena memberikan fleksibilitas dalam penerapannya pada berbagai 

materi pelajaran, termasuk Al-Qur’an Hadis, dan berbagai tingkat kemampuan 

peserta didik. Selain itu, metode ini mendorong interaksi dan kolaborasi antar 

peserta didik, yang sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka untuk 

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik (Shintia, 2024). Keterampilan 

sosial menjadi aspek penting yang perlu dikembangkan dalam diri setiap peserta 

didik. Keterampilan ini mencakup kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, 

empati, dan pemecahan masalah (Ginanjar, 2016). Memiliki keterampilan sosial 

yang baik tidak hanya mendukung keberhasilan akademik peserta didik, tetapi juga 
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mempersiapkan mereka untuk kehidupan sehari-hari dan masa depan, termasuk 

dalam lingkungan kerja dan masyarakat. Namun, pengembangan keterampilan 

sosial sering kali menjadi tantangan dalam sistem pendidikan yang cenderung 

menggunakan metode pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah dan 

berpusat pada guru. Metode pembelajaran ini kurang memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk berinteraksi dan berkolaborasi secara efektif (Ginanjar, 2016).. 

Penelitian tentang penerapan metode take and give dalam meningkatkan 

keterampilan sosial peserta didik dalam Kurikulum Merdeka berangkat dari latar 

belakang yang menyatakan bahwa metode pembelajaran konvensional sering kali 

masih mendominasi dalam pendidikan di Indonesia. Metode ini cenderung bersifat 

satu arah dan berpusat pada guru, yang dapat mengakibatkan keterlibatan peserta 

didik yang rendah dan kurangnya pengembangan keterampilan sosial mereka. Di 

sisi lain, keterampilan sosial seperti komunikasi, kerjasama, empati, dan pemecahan 

masalah adalah kemampuan penting yang perlu dimiliki oleh setiap individu untuk 

berhasil dalam kehidupan pribadi maupun profesional (Agusniatih & Manopa, 

2019). Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan menerapkan metode 

pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan keterampilan ini. 

Salah satu aspek menarik dari penelitian di MTs Al Azhar Sempu adalah 

penerapan metode take and give untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta 

didik dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Metode ini menawarkan pendekatan 

yang berbeda dari metode pembelajaran konvensional, dengan menekankan pada 

interaksi dan kolaborasi antar peserta didik. penerapan metode ini pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis dengan memberikan konteks yang unik, karena 

peserta didik tidak hanya belajar materi keagamaan tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian 

ini juga menggabungkan inovasi dalam metode pembelajaran dengan prinsip-

prinsip pendidikan Islam. Dengan menerapkan metode take and give dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis, peserta didik diharapkan dapat lebih memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan, sambil mengembangkan keterampilan 

sosial yang diperlukan untuk berinteraksi dengan baik dalam masyarakat. 

Penelitian Rosyadi (2024) menjelaskan bahwa take and give dapat 

meningkatkan pada keterampilan sosial, yaitu pada indikator komunikasi, interaksi, 

partisipasi dan kerjasama. Oktapyanto (2016) menyebutkan bahwa model 

pembelajaran simulasi dapat meningkatkan keterampilan sosial peserta didik, 

karena berinteraksi dengan orang lain yang merupakan salah satu keterampilan 

sosial. Penelitian Arisya (2024) juga menyebutkan model take and give dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS 
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Novelti dari penelitian ini terletak pada integrasi metode take and give dengan 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis dalam konteks Kurikulum Merdeka sehingga dapat 

meningkatkan sikap sosial peserta didik. Selain itu pendekatan ini juga belum 

banyak diterapkan secara luas, metode ini juga menawarkan inovasi pengajaran 

yang dapat meningkatkan keterampilan sosial peserta didik secara signifikan. 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pemahaman materi pelajaran 

tetapi juga pada pengembangan kompetensi sosial yang holistik, yang sejalan 

dengan tujuan Kurikulum Merdeka. 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengeksplorasi bagaimana 

metode take and give dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran Al-Qur’an 

Hadis, yang merupakan area studi yang kaya dengan nilai-nilai moral dan sosial. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi pendidik 

dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih relevan dan efektif, serta 

mendukung pengembangan keterampilan sosial peserta didik di era pendidikan 

yang semakin dinamis. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru tentang efektivitas metode take and give dalam meningkatkan keterampilan 

sosial peserta didik, serta menawarkan metode pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan lainnya. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada teori pendidikan tetapi juga pada 

praktik pendidikan yang lebih baik dan lebih holistik. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus (case study) karena peneliti akan menjawab beberapa issue atau objek akan 

suatu fenomena terjadi di sekolah terutama berkaitan dengan penerapan metode 

take and give dalam meningkatkan keterampilan sosial peserta didik di MTs Al-

Azhar Sempu Banyuwangi. Pengumpulan data menggunakan Teknik observasi, 

wawancara dan Dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan Analysis Interactive milik Miles, M.B, Huberman, A.M, (2014) meliputi 

Data Collection, Data condensation, Data Display, dan Conclusions Drawing/ Verifying. 

Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi guru untuk 

mengembangkan dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Metode take and give sangat relevan 

dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka karena memberikan fleksibilitas dalam 
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penerapannya pada berbagai materi pelajaran, termasuk Al-Qur’an Hadis, dan 

berbagai tingkat kemampuan peserta didik. 

Dalam setiap pembelajaran di dalam kelas, penggunaan metode pembelajaran 

merupakan hal yang tak terpisahkan. Di era kemajuan zaman saat ini, banyak 

inovasi baru yang dapat dimanfaatkan dan diaplikasikan dalam pembelajaran. 

Metode atau strategi merupakan salah satu cara yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan dan mentransfer ilmu kepada peserta didik. Penggunaan metode 

pembelajaran bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami dan 

menerima pembelajaran yang diberikan, serta membuat proses penyampaian 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik bagi peserta didik 

(Ahmadi, 2017). Oleh karena itu metode pembelajaran memiliki peranan dan fungsi 

yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Yang pertama metode 

pembelajaran mampu menjadi alat ekstrinsik, artinya seorang pendidik menjadi 

motivator bagi peserta didik. Metode pembelajaran akan berperan dan berfungsi 

sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar peserta didik. 

Kedua sebagai strategi pembelajaran. Seorang pendidik harus mengenal 

kemampuan peserta didiknya dalam belajar, seperti tingkat intelegensi yang 

dimiliki peserta didik, hal ini sangat mempengaruhi daya serap peserta didik dalam 

belajar, ada yang cepat, ada yang sedang, dan ada yang lambat dalam memahami 

materi-materi yang disampaikan (Zain, 2020).  

Menurut (Anas, 2014) beberapa faktor yang harus dipertimbangkan seorang 

guru ketika memilih metode pembelajaran pertama faktor peserta didik mencakup 

perbedaan jenjang pendididikan, latar belakang peserta didik, dan tingkat 

intelektual peserta didik, kedua dinamika kelas meliputi Jumlah peserta didik, 

karakter kelas, kelas yang koperatif, ketiga ketersediaan fasilitas pembelajaran, 

yang dimiliki sekolah, keempat tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, kelima 

materi pembelajaran, keenam alokasi waktu pembelajaran yang teesdia, keenam 

kesanggupan guru dalam menggunakan metode. Faktor ini menjadi penting untuk 

dipertimbangkan seorang guru dalam memilih metode yang sesuai sehingga 

pembelajaran menjadi aktif dan  menyenangkan serta tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Faozan, S.Pd.I, Kepala Madrasah MTs 

Al-Azhar Sempu, beliau menekankan pentingnya penggunaan metode dalam 

pembelajaran. Beliau mengungkapkan bahwa guru-guru harus terus berinovasi 

dalam metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan kelas. Inovasi ini 

penting untuk menyesuaikan dengan kondisi saat ini yang sudah berbasis digital 

dan untuk memastikan metode pembelajaran sesuai dengan media yang digunakan. 

Dengan inovasi ini, diharapkan pembelajaran menjadi lebih efektif, menyenangkan, 
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dan peserta didik tidak merasa bosan. Dalam hal penggunaan metode mengajar, 

selain faktor tujuan, peserta didik, waktu, fasilitas dan pendidik yang kesemuanya 

itu menentukan efektif tidaknya penggunaan metode. Oleh karena itu seorang guru 

haruslah memiliki kemampuan dalam penggunaan metode mengajar, karena 

dengan kemampuan tersebut akan dapat memotivasi dan meningkatkan gairah 

belajar peserta didik, sehingga hasil belajar mengajar dapat dicapai dengan baik 

(Nur, 2017). 

Bapak Faozan menekankan bahwa metode pembelajaran harus selalu 

disesuaikan dengan kondisi dan media yang ada, baik itu media alam, lingkungan 

sekolah, maupun teknologi. Pemilihan metode dengan memanfaatkan media 

pembelajaran secara arif dan tepat akan menjadikan kegiatan pembelajaran lebih 

menarik dan lebih memotivasi pebelajar untuk belajar, serta lebih memfokuskan 

perhatian pebelajar pada topik yang dibahas (Miftah & Rokhman, 2022). Pemilihan 

metode yang menyesuaikan dengan media yang ada bertujuan agar peserta didik 

merasa nyaman, tidak jenuh, dan materi yang disampaikan dapat dicerna dengan 

baik. 

Penerapan metode take and give pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VII 

MTs Al-Azhar Sempu, Bapak Hamidul Khoir, S. Pd, menjelaskan bahwa terdapat tiga 

tahapan dalam penerapan metode take and give meliputi: 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Tahapan ini melibatkan persiapan perangkat pembelajaran seperti 

penyusunan progam tahunan, progam semester, analisis capaian pembelajaran, 

asesmen diagnotis, penyusunan modul ajar, kalender akademik, dan jadwal 

pelajaran, penyusunan materi ajar dan penyusunan KKTP. Persiapan ini dilakukan 

sebelum awal semester untuk memastikan pembelajaran berjalan sesuai tujuan 

yang hendak dicapai. Perencanaan pembelajaran merupakan satu kesatuan dengan 

kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, setiap ada suatu kegiatan pembelajaran, 

harus ada pula perencanaan pelaksanaan pembelajaran (Fadillah, 2014) 

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh gur di MTs Al Azhar sempu 

telah sesuai dengan perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka memiliki 

beberapa proses dalam pembelajarannya, antara lain: (1) menganalisis capaian 

pembelajaran (CP) untuk menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran. Capaian Pembelajaran (CP) adalah kompetensi pembelajaran yang 

harus dicapai peserta didik dalam setiap tahap perkembangan untuk setiap mata 

pelajaran dalam pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. (2) Perencanaan dan pelaksanaan asesmen diagnostik, penilaian 

diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan 

peserta didik. Hasil digunakan oleh pendidik sebagai acuan dalam perencanaan 
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belajar sesuai kebutuhan belajar peserta didik. (3) Mengembangkan modul ajar, 

bertujuan pengembangan modul pembelajaran adalah alat pembelajaran yang 

memandu pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, (4) Penyesuaian 

Pembelajaran dengan Tahap Capaian dan Karakteristik Peserta Didik dengan 

menyesuaikan dengan tahapan pembelajaran prestasi dan karakteristik peserta 

didik, (5) Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengolahan Asesmen Formatif dan 

Sumatif, (6) Pelaporan Hasil Belajar (Ristek, 2021).  

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan hasil 

berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, yakni 

perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai 

upaya pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan 

sumber belajar yang ada. Hasil akhir dari proses pengambilan keputusan tersebut 

adalah tersusunnya dokumen dan dokumen tersebut dapat dijadikan sebagai acuan 

dan pedoman dalam melaksnakan proses pembelajaran (Sanjaya, 2015). 

perencanaan pembelajaran adalah kegiatan memproyeksikan tindakan apa yang 

akan dilaksanakan dalam pembelajaran dengan mengkoordinasikan komponen-

komponen pembelajaraan, sehingga tujuan, materi, metode dan teknik serta 

evaluasi yang digunakan menjadi jelas dan sistematis. Ini berarti perencanaan 

pembelajaran pada dasarnya mengatur dan menetapkan komponen-komponen 

tujuan, bahan, metode atau teknik, serta evaluasi atau penilaian (Sudjana, 2010). 

dalam PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 20 dinyatakan bahwa perencanaan proses 

pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, 

sumber belajar, dan penilaian hasil belajar, serta media yang digunakan (Nasional, 

2005). 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Tahap ini terdiri dari kegiatan awal, inti, dan akhir. Dalam kegiatan awal, guru 

mengucapkan salam, doa bersama, mengecek kehadiran peserta didik, melakukan 

asesmen diagnostik melalui pretest dan menyampaikan tujuan serta 

menyampaikan Langkah-langkah pembelajaran pembelajaran. Apa yang telah 

dilakukan oleh guru Al Qur’an Hadits tersebut sudah sesuai dengan tahapan 

pelaksanaan pembelajaran sebagaimana yang tertera pada Permendikbud No. 22 

tahun 2016. Dalam kegiatan pendahuluan, ada lima langkah yang diikuti. Pertama, 

guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran, memastikan mereka siap secara mental dan fisik. Kedua, guru 

memberikan motivasi belajar kepada peserta didik secara kontekstual dengan 

menjelaskan manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

dilakukan dengan memberikan contoh dan perbandingan yang relevan, serta 
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disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik. Ketiga, guru 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari, membantu peserta didik untuk membuat 

koneksi antara apa yang sudah mereka ketahui dan apa yang akan mereka pelajari. 

Keempat, guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai, sehingga peserta didik memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang 

diharapkan dari mereka. Kelima, guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai dengan silabus, memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang apa yang akan dipelajari dan bagaimana proses pembelajaran 

akan berlangsung (Indonesia, 2017). Kegiatan pendahuluan merupakan bagian 

penting dari keseluruhan sistem pembelajaran. Pada tahap ini, guru diharapkan 

dapat menarik minat peserta didik terhadap materi pelajaran yang akan 

disampaikan. Pendahuluan yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik (Siregar et al., 2010). 

 Pada kegiatan inti yaitu menerapkan metode take and give dilaksanakan 

pertama, guru menyiapkan kartu yang akan digunakan. Kedua, setiap kartu berisi 

sub materi yang berbeda. Guru kemudian menyiapkan kelas sesuai kebutuhan dan 

menjelaskan materi yang akan disampaikan. Selanjutnya, peserta didik diberi waktu 

5 menit untuk memantapkan pemahaman terhadap materi yang telah diberikan 

kepada mereka. Setelah itu, seluruh peserta didik harus mencari pasangan yang 

memiliki kartu yang sesuai dengan miliknya. Kemudian, peserta didik saling 

memberi dan menerima informasi dari pasangan mereka. Guru juga memberikan 

pertanyaan kepada peserta didik yang berkaitan dengan sub materi yang berbeda. 

Terakhir, guru mengakhiri dengan menyampaikan kesimpulan. 

Apa yang dilaksanakan oleh guru Al Qur’an Hadits di MTs Al Azhar sempu telah 

sesuai dengan langkah-langkah penerapan metode take and give sebagaimana yang 

disampikan oleh Hanafiah, (2012) bahwa dalam proses pembelajaran menggunakan 

metode take and give, langkah-langkahnya dimulai dengan guru menyiapkan kartu 

yang akan digunakan. Selanjutnya, guru mengatur ruang kelas sesuai kebutuhan 

untuk memastikan suasana pembelajaran yang efektif. Guru kemudian menjelaskan 

materi yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Untuk memperkuat 

pemahaman peserta didik, setiap peserta didik diberikan satu kartu untuk dipelajari 

atau dihafalkan. Setelah itu, peserta didik diminta untuk mencari pasangan yang 

memiliki kartu yang sesuai dengan milik mereka. Proses ini terus berlanjut sehingga 

setiap peserta didik dapat saling memberi dan menerima materi dari kartu yang 

dimiliki oleh teman mereka (take and give). Untuk mengevaluasi sejauh mana 

pemahaman peserta didik, guru memberikan pertanyaan yang tidak terkait 

langsung dengan kartu mereka. Selain itu, strategi ini dapat dimodifikasi sesuai 
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dengan kondisi yang ada. Akhirnya, guru menutup sesi pembelajaran dengan 

menyimpulkan hasil pembelajaran, tanya jawab, dan doa penutup. 

Menurut (Rusman & Pd, 2012) pelaksanaan kegiatan inti bertujuan untuk 

mencapai kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan 

menggunakan metode, media, dan strategi yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran. Dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016, juga 

dijelaskan bahwkegiatan inti memanfaatkan model pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran (Indonesia, 2017). Rosyadi (2024) 

menyebutkan bahwa metode take and give dapat meningkatkan pada keterampilan 

sosial, yaitu pada indikator komunikasi, interaksi, partisipasi dan kerjasama. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi penerapan metode take and give dalam meningkatkan keterampilan 

sosial peserta didik pada Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Al Qur’an Hadits 

di MTs Al Azhar sempu Banyuwangi dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, 

guru menentukan kriteria penilaian keterampilan sosial seperti kemampuan 

berkomunikasi, kerja sama, empati, dan penyelesaian masalah, kemudian guru 

mengembangkan instrumen evaluasi yang mencakup observasi, kuesioner, 

penilaian diri, dan penilaian teman sebaya. Pelaksanaan evaluasi melibatkan 

observasi langsung oleh guru terhadap interaksi peserta didik selama proses 

pembelajaran, penilaian diri dan teman sebaya untuk mengidentifikasi persepsi diri 

dan pandangan orang lain, serta penggunaan kuesioner dan wawancara untuk 

mendapatkan pandangan mendalam tentang pengalaman peserta didik dengan 

metode tersebut. Evaluasi yang dilakukan oleh guru Al Qur’an Hadits sesuai dengan 

pendapat Harjanto, (2010) yang menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah 

penilaian atau penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta didik ke 

arah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Pertumbuhan dan kemajuan yang 

dimaksud dalam hal ini adalah keterampilan social peserta didik yang meliputi 

keterampilan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, empati, dan pemecahan 

masalah. 

Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengukur efisiensi dan efektivitas 

proses pembelajaran, yang mencakup berbagai aspek seperti tujuan, metode, 

konsep bahan ajar, media, sumber ajar, suasana belajar, dan cara penilaian. Selain 

itu, evaluasi juga bertujuan untuk menilai efektivitas strategi pembelajaran, 

mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas program kurikulum, serta menilai dan 

memperbaiki efektivitas keseluruhan pembelajaran (Arifin, 2009). Sebagaimana 

dalam kurikulum merdeka bahwa ada tiga jenis evaluasi yaitu evaluasi formatif 

dilaksanakan selama proses penerapan kurikulum dengan tujuan untuk 
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memperbaiki dan meningkatkan kualitas penerapan kurikulum Merdeka secara 

berkelanjutan. Evaluasi sumatif dilakukan di akhir periode pelaksanaan untuk 

menentukan hasil dan progres penerapan kurikulum Merdeka. Evaluasi diagnostik 

dilakukan di awal untuk menganalisis kelemahan-kelemahan dalam penerapan 

kurikulum Merdeka serta faktor-faktor penyebabnya (Umam & Hamami, 2023). 

Oleh karena itu evaluasi yang dilakukan oleh guru Al Qur’an Hadits telah sesuai 

dengan salah satu evaluasi dalam kurikulum merdaka yakni evaluasi formatif yang 

bertujuan untuk mengetahui keterampilan social peserta didik. 

Penerapan metode take and give dalam meningkatkan keterampilan sosial 

peserta didik pada Kurikulum Merdeka melalui pembelajaran Al-Qur'an Hadits 

dilakukan dengan langkah-langkah strategis yang berfokus pada interaksi, 

kolaborasi, dan pemahaman nilai-nilai sosial. Pertama, guru Al Qur’an Hadits 

memilih ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits yang relevan dan mengandung nilai-nilai 

sosial seperti kerja sama, empati, dan komunikasi. Kemudian, peserta didik dibagi 

menjadi kelompok-kelompok kecil yang heterogen untuk memperkaya diskusi dan 

interaksi. Setiap peserta didik diberikan tugas untuk mempelajari satu ayat atau 

hadits secara mendalam, termasuk memahami konteks, makna, dan nilai-nilai sosial 

yang terkandung. Guru memberikan instruksi yang jelas mengenai tujuan 

pembelajaran dan bagaimana metode take and give akan diterapkan.  

Penerapan metode take and give dalam meningkatkan keterampilan sosial 

peserta didik pada Kurikulum Merdeka menunjukkan hasil yang signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. Peserta didik menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan berkomunikasi, di mana mereka lebih mampu 

mengemukakan pendapat, mendengarkan secara aktif, dan menghargai pandangan 

orang lain selama diskusi dan presentasi kelompok. Kerja sama dan kolaborasi 

mereka juga meningkat, terlihat dari kemampuan untuk bekerja dalam tim, 

membagi tugas, dan menyelesaikan masalah bersama-sama. Diskusi tentang nilai-

nilai sosial dalam Al-Qur'an dan hadits membantu peserta didik mengembangkan 

empati dan kepedulian sosial, membuat mereka lebih peka terhadap perasaan dan 

kebutuhan orang lain. Rasa percaya diri peserta didik juga meningkat melalui 

presentasi dan berbagi pengetahuan di depan teman-teman sekelompok, 

membantu mereka mengatasi rasa gugup dan berani tampil di depan umum.  

Selain itu, peserta didik belajar menyelesaikan masalah secara konstruktif, 

meningkatkan kemampuan negosiasi dan menjaga hubungan harmonis. Metode ini 

juga membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif, sehingga meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Peserta didik lebih mampu mengaplikasikan nilai-

nilai dari Al-Qur'an dan hadits dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan perilaku 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan saling menghormati. Secara keseluruhan, 
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metode take and give tidak hanya membantu peserta didik memahami materi agama 

dengan lebih baik tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang penting 

untuk kehidupan mereka. Hal ini telah sesuai dengan Penelitian Rosyadi (2024) 

menjelaskan bahwa Take and give dapat meningkatkan pada keterampilan sosial, 

yaitu pada indikator komunikasi, interaksi, partisipasi dan kerjasama. Arisya (2024) 

juga menyebutkan model take and give dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dalam hal ini hasil belajar yang dimaksud pada ranah efekktif. 

 

D. Simpulan   

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada guru untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik, salah satunya adalah metode take and give. Metode ini 

sangat relevan dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Metode ini juga dapat 

disesuaikan dengan berbagai materi pelajaran, termasuk Al-Qur’an Hadis, dan 

metode ini juga mampu meningkatkan keterampilan sosial peserta didik seperti 

komunikasi, kerja sama, dan empati. Dalam penerapannya di MTs Al-Azhar Sempu, 

metode ini terbagi dalam tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Perencanaan melibatkan analisi capaian pembelajaran, materi, dan asesmen awal, 

sedangkan pelaksanaan mencakup kegiatan awal, inti, dan penutup untuk 

memastikan pemahaman materi serta interaksi yang efektif. Evaluasi metode take 

and give menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan 

sosial peserta didik melalui observasi, penilaian diri, dan penilaian teman sebaya, 

yang selaras dengan tujuan Kurikulum Merdeka untuk menciptakan pembelajaran 

yang efektif, menyenangkan, dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari 
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